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ABSTRAK

Ketidakseimbangan asupan zat gizi pada balita mengakibatkan gizi kurang maupun gizi lebih. Status
gizi yang baik diperlukan balita untuk mengetahui ada tidaknya gizi kurang. Jika asupan gizi yang
salah atau tidak sesui dengan kebutuhan anak balita akan menimbulkan beberapa permasalahan pada
gizi balita. kebutuhan gizi balita yang diberikan dengan baik dapat membantu dalam proses
penyesuaian diri dengn perubahan yang dialami balita. Tujuan menganalisis hubungan pengetahuan,
sikap dan praktik gizi ibu dengan kejadian gizi kurang pada balita. Penelitian ini menggunakan desain
cross sectional study. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 8 Juli — 17 Juli di Desa Binamang.
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh ibu yang memiliki balita usia 24-60 bulan di Desa
Binamang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan purposive sampling dengan jumlah
40 ibu balita. Instrument yang digunakan adalah kuesoner, timbangan. Analisis data mengunakan
analisis univariat dan brivariat dengan uji Chi-Square. Hasil analisis univariat diproses bahwa
pengetahuan ibu pada katagori sedang sebanyak 57,5%, sikap ibu pada kategori negative sebanyak
52,5%, dan praktik ibu pada katagori tidak baik sebanyak 57,5%. Berdasarkan uji chi-squre diperoleh
ada hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan kejadian gizi kurang diperoleh p=0,013 (p<0,05),
sikap ibu dengan kejadian gizi kurang p =0,010 (p<0,05), praktik ibu dengan kejadian gizi kurang
p=0,021 (p<0,05).

Kata Kunci : Gizi Kurang , Pengetahuan, Praktik Ibu, Sikap.

ABSTRACT

Imbalance of nutrient intake in toddlers results in undernutrition and overnutrition. Good nutritional
status is needed by toddlers to determine the presence or absence of malnutrition. If the nutritional
intake is wrong or not in accordance with the needs of children under five, it will cause several
problems in the nutrition of children under five. The nutritional needs of toddlers who are given
properly can help in the process of adjusting to the changes experienced by toddlers. The aim is to
analyze the relationship between knowledge, attitudes and practices of maternal nutrition with the
incidence of malnutrition in toddlers. This study used a cross sectional study design. This research
was conducted on 8 July — 17 July in Binaman Village. The population in this study were all mothers
who had toddlers aged 24-60 months in Binaman Village. Sampling was done by using purposive
sampling with a total of 40 mothers under five. The instruments used are questionnaires, scales. Data
analysis used univariate and brivariate analysis with Chi-Square test. The results of the univariate
analysis were processed that the knowledge of the mother in the medium category was 57.5%, the
mother's attitude was in the negative category as much as 52.5%, and the mother's practice in the bad
category was 57.5%. Based on the chi-square test, it was found that there was a relationship between
maternal nutritional knowledge and the incidence of malnutrition, p=0.013 (p<0.05), mother's
attitude with the incidence of malnutrition, p=0.010 (p<0.05), maternal practice and the incidence of
malnutrition. less p=0.021 (p<0.05). The conclusion of this researcher there is a significant
relationship between knowledge, attitudes, practices of mothers with the incidence of malnutrition at
the age of 24-60 months.

Keyword : Malnutrition, Knowledge, Mother's Practice, Attitude
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PENDAHULUAN

Pada usia balita, anak mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
baik secara fisik, mental, maupun sosial. Anak memerlukan gizi dari makanan sehari-hari
dalam jumlah yang tepat dan kualitas yang baik. Gizi yang baik ini sangat penting untuk
kelangsungan hidup anak, proses tumbuh kembang, pemeliharaan dan pemulihan kesehatan,
serta imunitas. Adanya ketidakseimbangan asupan zat gizi pada balita mengakibatkan gizi
kurang maupun gizi lebih. Status gizi yang baik diperlukan balita untuk mengetahui ada
tidaknya gizi kurang (Achmadi, 2014). Pemenuhan kebutuhan gizi balita merupakan salah
satu usaha dalam memperbaiki kualitas hidup.Tingkat pengetahuan ibu tentang gizi sangat
penting dalam meningkatkan satus gizi anaknya. Ibu sanat menentukan satus gizi anak nya.
Hal ini dimulai dari menentukan ,memilih, mengelolah, sampai dengan menyajikan menu gizi
sehari-hari (Afrinis, Verawati, and Hendarini 2021)

Permasalahan gizi kurang balita masih menjadi aktual provinsi Indonesia. Salah satu nya
di Provinsi Riau masih belum terlepas dengan masalah gizi kurang pada balita. Angka Badan
Pusat Stastistik menunjukan prevalensi gizi kurang di Riau yaitu 14,00% pada tahun 2018.
Salah satu Kabupaten di wilayah Provinsi Riau yang masih memiliki gizi kurang pada balita
yaitu di Kabupaten Kampar dengan prevalensi gizi kurang balita BB/U yaitu 16,81%
(Riskesdas, 2018). Menurut Depertemen Kesehatan Republik Indonesia ambang batas
prevalensi jika <5% dikatagorikan bebas masalah kesehatan masyarakat, 5-9,9%
dikategorikan masalah ringan, 10-19,9% dikatagorikan masalah sedang, <20% dikatagorikan
masalah berat atau serius.

Wilayah kerja puskesmas XIII Koto Kampar 1 terdiri dari 4 desa yaitu: Desa Balung,
Tanung Alay, Batu Bersurat, dan Binamang. Desa Binamang merupakan peringkat masih
membutuh masalah gizi kurang yang dibuktikan dengan laporan yang diperoleh dari
Puskesmas XI11 Koto Kampar | sebagai tertera pada tabel 1

Tabel 1 : Laporan Status Gizi Kurang di Puskesmas X111 Koto Kampar tahun 2020

Desa/ _ BB/U
No Kelurahan Jumlah Balita Jumlah Gizi %
Kurang

1 Balung 177 36 20,3%

2 Tanung Alai 211 18 8,5%

3 Batu Bersurat 160 11 6,8%
4 Binamang 84 10 12.0%
Jumlah 623 75 12,0%

Sumber : Puskesmas X111 Koto Kampar |, 2021

Perkembangan anak yang baik memerlukan stimulasi yang baik dari keluarga.
Keluarga harus memiliki pengetahuan dari berbagai aspek perkembangan yang dialami oleh
anak balita pada berbagai rentang usia. Keluarga sebaiknya juga penting mengetahui
dan memahami bagaimana pemeriksaan dan stimulasi dini tumbuh kembang pada anak
balita, sehingga setiap keterlambatan yang terjadi pada anak dapat di deteksi dan di
stimulasi dengan cepat (Padila, Andari, and Andri 2019). Masalah gizi merupakan akibat dari
berbagai faktor yang saling terkait. | Dewa Nyoman Suparisa dkk (2012: 17-18) menjelaskan
bahwa gizi adalah suatu proses organisme menggunakan makanan yang dikonsumsi secara
normal melalui proses digesti, absorpsi, transportasi. Kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi
seimbang yang harus diberikan kepada balita juga disebabkan oleh sikap ibu kepada balita
dalam memberikan asupan gizi. faktor pengetahuan mengenai gizi seimbang dalam katagori
baik didapatkan dengan memberi pendidikan kesehatan dengan cara melakukan penyuluhan,
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mencari informasi dan melakukan sosialisasi sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi
perubahan pemenuhan status gizi pada balita, bila semakin tinggi tingkat pengetahuan ibu
mengenai gizi seimbang maka akan semakin baik pula pemenuhan status gizi pada balita.

Selain pengetahuan ibu yang masih kurang, beberapa penelitian menunjukkan pula sikap
ibu yang kurang mengetahui gizi seimbang yang akan diberikan kepada balita dengan status
gizi yang baik terhadap balita. Sikap gizi ibu merupakan bagaimana pendapat atau penilaian
terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, sehat sakit dan faktor resiko kesehatan. Dampak
status gizi kurang yaitu menurunnya daya tahan tubuh sehingga balita rentan terkena beragam
penyakit. Dampak langsung dari kurang gizi yang terlihat jelas adalah berat dan tinggi badan
balita tidak sesuai dengan usianya (UNICEF 2013). Umumnya, hal ini disebabkan oleh tidak
tercukupinya kebutuhan balita atau penyerapan vitamin dan mineral yang tidak sempurna.
Untuk berkembang, otak membutuhkan nutrisi-nutrisi penting seperti asam lemak Omega-3
dan Omega-6, yodium, juga zat besi. Apabila balita mengalami kurang gizi maka berarti ia
tidak mendapatkan mineral yang dibutuhkannya tersebut. Ini akan memengaruhi
perkembangan fungsi otaknya.

Berdasarkan studi pendahuluan dilakukan pada tanggal 29 Mei 2021, dengan
mewawancarai 10 ibu balita diperoleh 2 (20%) kasus balita gizi kurang dan 7 (70%) kasus
balita gizi baik didapatkan. Dari studi pendahuluan tersebut diperoleh juga dapat 3(30%) ibu
pengetahuan baik tentang gizi seimbang, 2 (20%) ibu pengetahuan cukup tentang gizi
seimbang, dan 5 (50%) ibu pengetahuan kurang tentang gizi seimbang. Sikap dan praktik ibu
didapatkan 3 (30%) mampu menerapkan sikap dan praktik gizi dan 7 (70%) ibu tidak
menerapkan sikap dan praktik gizi seimbang. Dalam penelitian ini memiliki tujuan agar dapat
menganalisis distribusi frekuensi pengetahuan keluarga , sikap keluarga dan tindakan
keluarga di Puskesmas X111 Koto Kampar Tahun 2021

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri
dari beberapa faktor pendukung vyaitu lingkungan sekitar balita. Penelitian tentang
pengetahuan, sikap dan tindakan keluarga yang ada di lingkungan puskesmas XIIlI Koto
Kampar I.  Penggunaan desain ini sudah sesuai dengan tujuan peneliti yaitu melihat
hubungan Pengetahuan ,Sikap dan Praktik ibu dengan gizi kurang pada blita usia 24-60
bulan. Penelitian ini dilakukan diDesa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar dengan
populasi dalam penulisan ini adalah ibu yang memiliki balita yang ada di desa Binamang
yang berjumlah 84 orang. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive
sampling. Hal ini berarti dalam penetapan sampel harus terdapat penimbangan atau
kriteria yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang dugunakan dalam penelitian.
Berdasarkan kriteria sampel pada penelitian ini diproleh jumlah sampel semua Balita
Usia 24-60 Bulan yang ada di Desa Binamang n= 40.

HASIL

Berdasarkan sampel pada penelitian ini sebanyak 19 orang balitas berjenis kelamin laki-
laki atau 47,5% dan pendidikan ibu balita yang memiliki rata-rata 19 orang ibu atau 47,5%.

Kejadian Gizi Kurang Pada Balita Usia 24-60 Bulan di Desa Binamang Tahun 2021
Untuk mengetahui status gizi dalam menentukan gizi kurang yang ada pada balita
dengan mengukur melihat usia dan menggunakan timbangan digital secara sendiri-sendiri,
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tetapi juga dalam bentuk indikator BB menurut usia (U) yang dapat menentukan gizi kurang
pada balita usia 24-60 bulan di desa binamang tahun 2021, sebagai mengatasi pada tabel 2 :
Tabel 2 Kejadian Gizi Kurang pada Balita Usia 24-60 Bulan di Desa Binamang Tahun 2021.

No. Gizi Kurang Frequency (n) %
1. Tidak Normal 18 45.0
2. Normal 22 55.0
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat dari 40 orang balita, sebanyak 33 balita (82,5%)
mengalami status gizi normal.

Hubungan Antara Pengetahuan lbu dengan Gizi Kurang Balita Usia 24-60 Bulan
Tahun 2021

Analisis yang digunakan untuk mengungkap variabel pengetahuan ibu tentang gizi
kurang balita dilakukan dengan menggunakan analisis dalam penelitian ini dalam menghitung
tinggi rendahnya variabel pengetahuan gizi menggunakan kriteria dari hasil penilaian setiap
butir. Skor 1 untuk jawaban salah dan skor 2 untuk jawaban benar. Skala pengukuran yang
digunakan terdiri dari 3 skala. Skala 3 untuk pengetahuan yang baik, skala 2 untuk
pengetahuan sedang, dan skala 1 untuk pengetahuan kurang.
Tabel 3 Hubungan Antara Pengetahuan Ibu dengan Gizi Kurang Balita Usia 24 S.D. 60 Bulan

Di Desa Binamang Kecamatan XI11 Koto Kampar Tahun 2021

Gizi Kurang P-Value
Pengetahuan Tidak Normal Normal Total
n % N % n %
Kurang 11 215 4 10.0 15 37.5
Sedang 3 7.5 12 30.0 15 37.5 0.013
Baik 4 100 6 15.0 10 25.0
Jumlah 18 450 22 55.0 40 100.0

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa dari 15 ibu balita dengan pengetahuan
kategori kurang terdapat 4 balita (10,0%) dengan status normal. Sedangkan 15 ibu balita
dengan pengetahuan katagori sedang terdapat 3 balita (7.5%) dengan status gizi tidak normal.
Sedangkan dari 10 ibu balita dengan katagori baik terdapat 4 balita (10.0%) dengan status
gizi normal. Hasil uji chi-square diperolen P=0,013 (p< 0.05), hal ini menunjukan terdapat
hubungan yang signifikasikan antara pengetahuan ibu dengan kejadian gizi kurang balita usia
24-60 bulan tahun 2021.

Hubungan Antara Sikap Ibu dengan Gizi Kurang Balita Usia 24-60 Bulan Tahun 2021
Analisis yang digunakan untuk mengungkap variabel sikap ibu tentang gizi kurang balita

dilakukan dengan menggunakan analisis dalam penelitian ini dalam menghitung tinggi

rendahnya variabel sikap ibu menggunakan Kriteria dari hasil penilaian setiap butir. Skala 1

untuk sikap negatif ibu dan skala 2 untuk sikap positif ibu dalam mengetahui gizi kurang

balita.

Tabel 4 Hubungan Antara Sikap Ibu dengan Gizi Kurang Balita Usia 24 S.D. 60 Bulan Di Desa

Binamang Kecamatan X111 Koto Kampar Tahun 2021

Sikap Kejadian Gizi Kurang POR P-Value
Tidak Normal Normal Total
n % n % N %
Negatif 14 35. 7 17.5 21 52.5 95% 0.010
Positif 4 10. 15 37.5 19 47.5 '
Total 18 45. 22 55.0 40 100.0
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Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 21 ibu balita yang memiliki sikap yang negatif
terdapat 7 balita (17,5% ) dengan status gizi normal. Sedangkan 19 ibu balita yang positif,
terdapat 4 balita (10,0 %) status gizi tidak normal. Dari hasil analisis uji chi-square diperoleh
nilai p= 0.010 (p< 0.05). Hal ini menunjukan terdapat hubungan antara sikap ibu dengan
kejadian gizi kurang balita usia 24-60 bulan di Desa Binamang Tahun 2021. Sedangkan nilai
Prevalensi Odds Ratio = 95% yang artinya ibu balita dengan sikap gizi negatif 7.5 kali lebih
beresiko memiliki gizi kurang balita 25-60 bulan yang tidak normal dibandingkan dengan ibu
balita dengan sikap positif.

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 21 ibu balita yang memiliki sikap yang negatif
terdapat 7 balita (17,5% ) dengan status gizi normal. Sedangkan 19 ibu balita yang positif,
terdapat 4 balita (10,0 %) status gizi tidak normal. Dari hasil analisis uji chi-square diperoleh
nilai p= 0.010 (p< 0.05). Hal ini menunjukan terdapat hubungan antara sikap ibu dengan
kejadian gizi kurang balita usia 24-60 bulan di Desa Binamang Tahun 2021. Sedangkan nilai
Prevalensi Odds Ratio = 95% yang artinya ibu balita dengan sikap gizi negatif 7.5 kali lebih
beresiko memiliki gizi kurang balita 25-60 bulan yang tidak normal dibandingkan dengan ibu
balita dengan sikap positif.

Hubungan Antara Praktik Ibu dengan Gizi Kurang Balita Usia 24-60 Bulan Tahun
2021

Analisis yang digunakan untuk mengungkap variabel praktik ibu tentang gizi kurang
balita dilakukan dengan menggunakan analisis dalam penelitian ini dalam menghitung tinggi
rendahnya variabel praktik ibu menggunakan Kriteria dari hasil penilaian setiap butir. Skala 1
untuk praktik ibu yang tidak baik dan skala 2 untuk praktik ibu yang baik.
Tabel 6 Hubungan Antara Praktik Ibu dengan Gizi Kurang Balita Usia 24 S.D. 60 Bulan Di

Desa Binamang Kecamatan XII1 Koto Kampar Tahun 2021

Kejadian Gizi kurang POR P-
Praktik Tidak Normal Normal Total Value
n % N % n %
Tidak Baik 14 350 8 20.0 22 55.0 9% 0,021
Baik 4 10.0 14 35.0 18 45.0
Jumlah 18 45.0 22 55.0 40 100

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 22 ibu balita yang memiliki praktik yang tidak
baik, terdapat 8 balita (20.0%) dengan stus gizi normal. Sedangkan 18 ibu balita dengan
praktik baik, terdapt 4 balita (10,0) status gizi tidak normal. Dari hasil analisis uji chi-square
diperoleh nilai P= 0,021 (P< 0,05). Hal ini menunjukan terdapat hubungan antara praktik ibu
dengan kejadian gizi kurang balita usia 24-60 bulan di Desa Binamang Tahun 2021.
Sedangkan nilai Prevalensi Odds Ratio = 95% yang artinya ibu balita dengan praktik gizi
tidak baik 6.1 kali lebih beresiko memiliki gizi kurang balita 25-60 bulan yang tidak normal
dibandingkan dengan ibu balita dengan praktik baik.

PEMBAHASAN

Hasil analisis uji statistik diperoleh nilai p = 0,013 ( p < 0,05), dengan demikian ha
diterima, hal ini menunjukkan ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan gizi
kurang balita usia 24 - 60 bulan di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar Tahun
2021. Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 15 ibu balita dengan pengetahuan
kategori kurang terdapat 4 balita (10,0%) dengan status normal.

Sedangkan 15 ibu balita dengan pengetahuan katagori sedang terdapat 3 balita (7.5%)
dengan status gizi tidak normal. Sedangkan dari 10 ibu balita dengan katagori baik terdapat 4
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balita (10.0%) dengan status gizi normal. Pengetahuan memiliki hubugan erat dengan baik
buruknya kualitas gizi dari pangan yang dikonsumsi. Dengan pengetahuan yang benar
mengenai gizi, maka orang akan tahu dan berupaya untuk mengatur pola konsumsi
pangannya sedemikian rupa sehingga, tidak kekurangan, dan tidak kelebihan
(Fransiska, 2011). Berdasarkan hasil pengujian dapat dilihat bahwa dari 15 ibu balita dengan
pengetahuan kategori kurang, ternyata terdapat 4 balita kejadian gizi kurang yang normal.
Sedangkan 15 ibu balita dengan pengetahuan katagori sedang terdapat 3 balita kejadian gizi
kurang yang tidak normal. Sedangkan dari 10 ibu balita dengan katagori baik terdapat 4
balita kejadian gizi kurang yang normal.

Hasil analisis uji statistik diperoleh nilai p = 0,010 ( p< 0,05), dengan demikian ha
diterima, hal ini menunjukkan ada hubungan signifikan antara pengetahuan ibu dengan gizi
kurang balita pada usia 24 - 60 bulan di Desa Binamang Kecamatan XIII Koto Kampar
Tahun 2021. Dari analisis diperoleh Prevalensi Odds Ratio = 95% yang artinya ibu balita
dengan sikap gizi negatif 7.5 kali lebih beresiko memiliki gizi kurang balita 25-60 bulan yang
tidak normal dibandingkan dengan ibu balita dengan sikap positif. Berdasarkan tabel 4.5
dapat dilihat bahwa 21 ibu balita yang memiliki sikap yang negatif terdapat 7 balita (17,5% )
dengan status gizi normal. Sedangkan 19 ibu balita yang positif, terdapat 4 balita (10,0 %)
status gizi tidak normal.

Hasil analisis uji statistik diperoleh nilai P= 0,021 ( P< 0,05), dengan demikian ha
diterima, hal ini menunjukkan ada hubungan signifikan antara sikap ibu dengan gizi kurang
balita pada usia 24 sampai dengan 60 bulan di Desa Binamang Kecamatan X111 Koto Kampar
Tahun 2021. Dari analisis siperoleh Prevalensi Odds Ratio = 95% yang artinya ibu balita
dengan praktik gizi tidak baik 6.1 kali lebih beresiko memiliki gizi kurang balita 25-60 bulan
yang tidak normal dibandingkan dengan ibu balita dengan praktik baik. Berdasarkan tabel 4.6
dapat dilihat bahwa 22 ibu balita yang memiliki praktik yang tidak baik, terdapat 8 balita
(20.0%) dengan stus gizi normal. Sedangkan 18 ibu balita dengan praktik baik, terdapt 4
balita (10,0) status gizi tidak normal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan pengetahuan, sikap, praktek ibu dengan
kejadian gizi kurang pada balita usia 24-60 bulan di Desa Binamang tahun 2021 dengan
responden 40 balita usia 24-60 bulan, secara umum disimpulkan sebagai berikut : Sebagian
balita usia 24-60 bulan di Desa Binamang mengalami kejadian gizi kurang normal sebesar
22.0%, memiliki pengetahuan sedang terhadap gizi kurang sebesar 57.5%, memiliki sikap
gizi yang negative sebesar 52.5%, dan memiliki praktek gizi yang tidak baik sebesar 57.5%.
Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi ibu balita dengan kejadian gizi
kurang pada balita usia 24-60 bulan di Desa Binamang tahun 2021 dibuktikan dengan nilai p
< 0,013. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap gizi ibu balita dengan kejadian gizi
kurang pada balita usia 24-60 bulan di Desa Binamang tahun 2021 dibuktikan dengan nilai p
< 0,010. Terdapat hubungan yang signifikan antara praktik gizi ibu balita dengan kejadian
gizi kurang pada balita usia 24-60 bulan di desa Binamang tahun 2021 dibuktikan dengan
nilai p < 0,021.
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